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ABSTRAK

Judul : Pengaruh Model Problem Based Learning
(PBL) Berorientasi Hypnoteaching Terhadap
Literasi Sains Peserta Didik Pada Materi
Kesetimbangan Kimia

Penulis : Bella Yuyun Ayunda

NIM :2008076029

Kurangnya minat dalam mempelajari materi kimia
pada peserta didik MA Futuhiyyah 2 disebabkan karena materi
kimia sudah diklaim sulit, banyak perhitungannya, serta
pembelajaran kimia masih berpusat pada guru sehingga
peserta didik kurang dilibatkan secara aktif. Kemampuan
literasi sains peserta didik sangat diperlukan. Oleh karena itu
kemampuan literasi sains yang baik mampu membentuk
peserta didik yang berwawasan literasi sains. Peneliti
mengeksplorasi peran literasi sains dalam pembelajaran
kimia, dengan mengusulkan model problem based learning
berorientasi hypnoteaching untuk meningkatkan literasi sains
peserta didik dalam memahami materi kesetimbangan kimia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
PBL berorientasi hypnoteaching terhadap literasi sains peserta
didik materi kesetimbangan kimia. Metode penelitian yang
digunakan adalah quasi experiment dengan kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Sampel ditentukan dengan cara
cluster random sampling didapatkan kelas XI IPA 3 sebagai
kelompok eksperimen dengan menerapkan model problem
based learning berorientasi hypnoteaching, sedangkan kelas XI
[PA 1 sebagai kelompok kontrol dengan mengikuti
pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilakukan di MA
Futuhiyyah 2 Demak. Pengumpulan data dilakukan melalui tes,
angket, dan wawancara. Hasil nilai uji t pada penelitian ini 0,00,
hal ini berarti Ho ditolak, sementara H, diterima. Uji N-gain
pada kelompok eksperimen penelitian didapatkan sebesar
0,77.Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model problem
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based learning berorientasi hypnoteaching memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan literasi sains peserta
didik. Temuan ini memberikan kontribusi penting terhadap
pengembangan model pembelajaran yang lebih kontekstual
dan menarik bagi peserta didik. Model problem based learning
berorientasi hypnoteaching memberikan pemahaman yang
lebih baik terhadap materi kesetimbangan kimia, oleh
karenanya literasi sains peserta didik meningkat.

Kata kunci: Model Problem Based Learning (PBL),
Hypnoteaching, Kesetimbangan Kimia, Literasi Sains
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki implikasi yang signifikan
terhadap pembangunan suatu negara. Oleh karena itu,
diperlukan peningkatan kualitas dan mutu pendidikan.
Beberapa faktor yang menentukan mutu pendidikan
antara lain kurikulum, guru atau pembimbing, fasilitas,
dan lingkungan belajar. Guru memiliki kemampuan untuk
melakukan pembelajaran yang inovatif dan menarik di
kelas, sehingga membuat peserta didik lebih betah dan
tidak cepat bosan saat menyerap pelajaran yang diajarkan
oleh guru.

Proses pembelajaran yang efektif akan meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi yang diajarkan
oleh guru. Tujuan utama dari proses pembelajaran adalah
mendidik peserta didik. Peserta didik berperan sebagai
partisipan aktif dalam pembelajaran, sedangkan guru
berfungsi sebagai fasilitator yang menciptakan
lingkungan yang mendukung pembelajaran sesuai dengan
minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik.

MA Futuhiyyah 2 Demak juga mengalami masalah

yang sama, berdasarkan hasil penyebaran angket, banyak
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2

peserta didik yang kurang berminat dalam proses belajar
mengajar di kelas. Hal ini disebabkan oleh metode
pengajaran guru yang monoton dengan menggunakan
metode ceramah, dimana guru menjadi pusat
pembelajaran sementara peserta didik hanya menerima
informasi yang diberikan. Kurangnya minat peserta didik
dalam proses dapat menyebabkan penurunan hasil
belajar, padahal keterlibatan peserta didik sangat penting
karena prinsip dasar pembelajaran adalah berbuat
(Sitorus, 2020).

Kegiatan pembelajaran yang rendah dapat
menyebabkan menurunnya pemahaman dan retensi
materi pembelajaran. Jika hal ini terus berulang, maka
akan mempengaruhi hasil belajar (Sitorus, 2020). Hasil
belajar dengan kemampuan literasi sains memiliki
hubungan yang erat, semakin tinggi hasil belajar peserta
didik, maka semakin tinggi pula keterampilan literasi
sains mereka (Jufrida et al., 2019). Literasi sains peserta
didik tingkat SMA dipengaruhi oleh motivasi dan gaya
belajar mereka, yang secara langsung berdampak pada
prestasi belajar. Pada peserta didik jenjang SMP dan SMA,
muncul keterkaitan yang kuat antara kemampuan literasi
sains dengan hasil belajar mereka (Armas et al.,, 2019).

Hal ini didukung dengan hasil Ujian Tengah Semester

(UTS) yang menunjukkan mayoritas peserta didik belum
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berhasil mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
sebesar 70 yang ditetapkan sekolah. Para guru dalam hal
ini harus mempunyai kemampuan memilih dan
merancang program atau metode pembelajaran yang
dapat dilaksanakan untuk memberikan pembelajaran
yang efektif. Pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk belajar secara mandiri atau terlibat dalam
aktivitas yang mereka arahkan sendiri. Salah satu model
pembelajaran yang memiliki karakteristik ini ialah model
Problem Based Learning (PBL) (Novianti et al., 2020).
Model PBL dapat memusatkan perhatian peserta
didik pada proses pembelajaran serta memotivasi mereka
untuk meninjau kembali konsep, melakukan refleksi,
abstraksi, formalisasi, pemecahan masalah, komunikasi,
dan penerapan. PBL juga membantu peserta didik belajar
dengan cara yang lebih menarik dan efektif. Peserta didik
diberi kesempatan untuk mengidentifikasi masalah yang
mungkin muncul selama proses pembelajaran dan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah melalui
diskusi bersama teman sekelas. Hal ini dapat membantu
mereka mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis,
kreatif, dan analitis yang dapat meningkatkan minat
mereka terhadap materi yang diajarkan oleh guru

(Ruchaedi, 2016).
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Prinsip model PBL adalah memulai pembelajaran
dengan memperkenalkan suatu masalah yang sering
terjadi dalam kehidupan sehari-hari, karena hal ini dapat
berkontribusi positif terhadap hasil belajar peserta didik
(Amir, 2010). Guru berperan sebagai pendamping yang
membimbing peserta didik dalam menemukan dan
mencapai solusi yang dibutuhkan. Selain itu, menurut
Rusman (2012), PBL dapat meningkatkan kemampuan
belajar peserta didik dalam situasi pembelajaran terbuka,
reflektif, kritis, serta aktif.

Berdasarkan penyebaran angket pada peserta didik,
dapat disimpulkan bahwa peserta didik cenderung bosan
dan tidak adanya minat belajar pada saat guru sedang
menerangkan materi kesetimbangan kimia. Proses
pembelajaran dapat berjalan dengan efisien jika semua
persyaratannya terpenuhi. Faktor paling penting yang
dapat mempercepat kemajuan belajar peserta didik dalam
periode waktu tertentu adalah minat (Djamarah, 2008).
Jika peserta didik tertarik akan mata pelajaran kimia maka
itu akan menarik perhatiannya untuk lebih mendalami
apa itu kimia, lalu ia akan termotivasi untuk tetap bisa
memecahkan masalah. Minat belajar peserta didik bisa
ditingkatkan melalui pendekatan atau peningkatan dalam
model pembelajaran. Permasalahan yang muncul dapat

diatasi dengan menerapkan metode pembelajaran yang
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dapat merangsang peserta didik menjadi lebih kreatif,
logis, dan nalar dalam proses belajar, sehingga
meningkatkan pemahaman mereka terhadap pelajaran
kimia. Salah satu teknik yang bisa digunakan untuk
meningkatkan minat yaitu hypnoteaching (Nissa dan
Sutopo., 2023).

Hypnoteaching mengacu pada cara komunikasi yang
digunakan oleh guru dengan peserta didik. Komunikasi
yang dilakukan seorang guru dapat meningkatkan kinerja
peserta didik. Oleh karena itu, keberhasilan pembelajaran
bermula dari munculnya ikatan yang kuat antara guru dan
peserta didik, sehingga meningkatkan semangat dan
memotivasi mereka untuk belajar (Jensen, 2009). Gorman
berpendapat dalam bukunya bahwa untuk menumbuhkan
kolaborasi antara guru dan peserta didik, guru harus
mengembangkan keterampilan komunikasinya.
Komunikasi yang efektif terjadi jika semua orang
memahami bahasa yang digunakan serta adanya respons
yang baik dari guru dan peserta didik (Gorman, 1971)

Literasi sains merupakan keterampilan seseorang
dalam mengaplikasikan pengetahuannya tentang sains,
teknologi, dan masyarakat dengan menggunakan
pemikiran yang rasional (OECD, 2013). Literasi sains
mempunyai tujuan guna mengetahui kemampuan peserta

didik dalam mengenali masalah dan memahami realitas
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kehidupan sehari-hari dengan menggunakan
pengetahuannya untuk memahami fenomena kehidupan
sehari-hari serta perubahan lingkungan dalam kehidupan
(Hayat dan Yusuf, 2011). Pendidikan sains, ilmuan, serta
pembuat kebijakan sepakat bahwa pengembangan literasi
sains peserta didik adalah salah satu tujuan utama
pendidikan sains (Gormally et al, 2012).

Programme for International Students Asseesment
(PISA) merupakan suatu studi yang dibuat Organization
for Economic Co-Operation and Development (OECD).
OECD  melakukan  survei international untuk
mengevaluasi kemampuan dasar literasi peserta didik
berusia 15 tahun, termasuk keterampilan membaca,
matematika, serta sains. Studi PISA tidak hanya
menyampaikan pencapaian literasi dari beberapa negara,
tetapi juga memberikan informasi tentang demografi,
kebiasaan, persepsi, dan aspirasi melalui data yang
dikumpulkan dari kuesioner yang diisi oleh sekolah dan
peserta didik (OECD, 2023).

Berdasarkan data literasi sains yang diterbitkan oleh
PISA (Programme for International Students) tahun 2022,
hasilnya menunjukkan rata-rata skor matematika di 35
negara OECD mengalami penurunan sekitar 15 poin,
sementara skor membaca turun sebesar 10 poin, namun

tidak mengalami perubahan yang signifikan untuk skor
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sains. Indonesia mengalami penurunan skor PISA
dibandingkan tahun 2018, namun pada tahun 2022 skor
PISA meningkat kurang lebih 5-6 posisi. Pada hasil
wawancara dengan guru kimia di MA Futuhiyyah 2
Demak, terkait dengan literasi sains peserta didik belum
pernah diukur sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti akan
mengukur tingkat literasi sains yang ada di MA
Futuhiyyah 2 Demak.

Mata pelajaran sains khususnya kimia melibatkan
banyak konsep abstrak yang sulit dipahami. Beberapa
konsep memerlukan analogi atau model untuk
menjelaskannya dengan baik, sehingga membutuhkan
kemampuan berpikir tinggi untuk mempelajarinya.
Pembelajaran kimia merupakan bagian dari ilmu
pengetahuan alam (IPA) yang sering dianggap menantang
(Abduhan et al, 2015). Berdasarkan hasil penyebaran
angket mengenai materi yang sulit, 49,6% peserta didik
memilih materi kesetimbangan kimia. Peserta didik
memiliki beberapa alasan dalam memilih kesetimbangan
kimia sebagai materi yang sulit, yaitu karena materi
kesetimbangan kimia sulit untuk dipahami, banyak
perhitungannya, serta tidak adanya minat dalam
mempelajari materi kesetimbangan kimia. Hal ini seperti
yang diungkapkan oleh Adaminata, Muhammad
Aftulizaliur dan I Nyoman Marsih (2011), kesetimbangan
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kimia adalah salah satu konsep abstrak, dimana sebagian
besar peserta didik sulit memahami sifat dinamis dari
reaksi kesetimbangan. Konsep abstrak dari materi
kesetimbangan kimia dapat menyulitkan peserta didik
dalam memahami konsep-konsep yang terkandung
didalamnya.

Berdasarkan beberapa penjabaran diatas serta
permasalahan yang ada, peneliti ingin menguji “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Berorientasi Hypnoteaching Terhadap Literasi Sains
Peserta Didik pada Materi Kesetimbangan Kimia”. Jika
terdapat korelasi yang signifikan, maka diperlukan upaya

untuk meningkatkan literasi sains.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti
mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Mutu pendidikan yang rendah, seperti yang
tercermin dari hasil Program for International
Student Assessment (PISA) pada tahun 2022.

2. Literasi sains peserta didik di MA Futuhiyyah 2
Demak belum pernah diukur.

3. Materi kesetimbangan kimia dianggap sulit untuk
dipahami, serta tidak adanya minat dalam

mempelajarinya.
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4. Kurang efektifnya penggunaan metode ceramah
dalam pembelajaran kimia, khususnya pada materi
kesetimbangan kimia.

C. Pembatasan Masalah
Peneliti membatasi penelitian guna menghindari
terjadinya perluasan penelitian. Maka, peneliti akan
membatasi penelitian sebagai berikut:

1. Peneliti hanya menguji pengaruh dari model problem
based learning (PBL) berorientasi hypnoteaching
dibandingkan dengan metode ceramah.

2. Penelitian terfokuskan pada keterampilan literasi
sains peserta didik yang meliputi Kkonteks,
kompetensi, dan pengetahuan.

3. Penelitian hanya terbatas pada materi
kesetimbangan kimia.

4. Kemampuan literasi sains yang diuji menggunakan
PISA tahun 2015.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang
diajukan yaitu bagaimana pengaruh dari model problem
based learning (PBL) berorientasi hypnoteaching terhadap
literasi sains peserta didik pada materi kesetimbangan

kimia?
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

pengaruh model problem based learning (PBL)

berorientasi hypnoteaching terhadap literasi sains peserta

didik pada materi kesetimbangan kimia.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang diharapkan dapat

mengembangkan model problem based learning

(PBL) yang berorientasi hypnoteaching pada materi

kesetimbangan kimia.

2. Manfaat Praktis

d.

Model PBL yang berorientasi hypnoteaching
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan
dalam literasi sains dan penguasaan konsep bagi
peserta didik.

Model PBL yang berorientasi hypnoteaching
diharapkan dapat memberikan inovasi dan
pengalaman kepada guru dalam kegiatan
pembelajaran kimia.

Penerapan model PBL yang Dberorientasi
hypnoteaching  disekolah  sejalan  dengan
kurikulum merdeka, sehingga sangat memperkuat

dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Model Problem Based Learning (PBL)

a.

Pengertian model PBL

Penyebutan student center bermakna bahwa
pembelajaran menitikberatkan pada peserta didik.
Sistem pembelajaran ini mendorong peserta didik
untuk lebih ekspresif, aktif, serta mandiri dalam
mencari informasi mengenai materi pelajaran.
Disisi lain, guru berperan hanya sebagai
pembimbing, sementara peserta didik menjadi
fokus utama dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran yang menekankan pada peserta didik
ini selanjutnya dikembangkan menjadi
pembelajaran berbasis masalah (Pratiwi, 2017).

Menurut Taufiq Amir, proses model PBL tidak
hanya prosedur, melainkan bagian dari
pembelajaran pengendalian diri sebagai life skills.
Proses pembelajaran berbasis masalah sebagai
salah satu model pembelajaran yang berpusat pada
pembelajar, melihat tanggungjawab  wajib

dikendalikan serta dipegang (Amir, 2013). Menurut

11
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Kunandar (2008), pembelajaran menggunakan
masalah sehari-hari sebagai kerangka untuk
membantu peserta belajar mengajukan pertanyaan
kritis, memecahan masalah, dan menguasai konsep-
konsep esensial dari materi pelajaran. Rusman
(2011) juga mengemukakan pembelajaran berbasis
masalah adalah inovasi dalam pendidikan karena
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik
melalui kerja kelompok yang terstruktur,
memungkinkan mereka untuk aktif, mempertajam,
menguji, dan mengembangkan kemampuan
berpikir secara berkelanjutan. Menurut pandangan
lain dari Trianto (2007), pembelajaran berbasis
masalah melibatkan interaksi yang responsive,
memungkinkan hubungan saling berpengaruh
antara pembelajar dan lingkungan belajar.
Berdasarkan uraian tersebut, bisa
disimpulkan bahwasannya pembelajaran berbasis
masalah digunakan dalam kehidupan sehari-hari
sebagai alat pengajaran guna meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan
suatu masalah. Disisi lain, lingkungan dapat
memberikan pelajaran atau masukkan kepada
peserta didik dalam bentuk bantuan dan tantangan,

sementara otak berperan guna menafsirkan
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bantuan serta tantangan tersebut secara efektif. Hal
ini memfasilitasi penyelidikan, evaluasi, analisis,
dan pencarian solusi terhadap masalah yang
cermat. Lingkungan akan memberikan pengalaman
berupa bahan serta materi yang bertujuan untuk
mendapatkan definisi dan dapat dijadikan acuan
dalam belajarnya.

Pembelajaran berbasis masalah memerlukan
keberadaan pengajar guna menciptakan lingkungan
kelas yang mendukung pertukaran ide secara
terbuka. Secara umum, pembelajaran ini melibatkan
penyajian situasi masalah nyata dan relevan kepada
peserta didik, sehingga memungkinkan mereka
untuk melakukan penyelidikan serta eksplorasi
(Kunandar, 2008).

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
model PBL merupakan inovasi dalam strategi
pembelajaran yang memanfaatkan masalah-
masalah kehidupan sehari-hari sebagai konteks
pembelajaran, dengan tujuan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan keterampilan
memecahan masalah. Melalui metode ini, peserta
didik memperoleh pengetahuan baru melalui
pendekatan mereka sendiri dalam menyelesaikan

masalah. Selain itu, proses pembelajaran ini juga
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mengembangkan berbagai keterampilan pada

peserta didik.
Karakteristik Model PBL

Menurut Amir (2013), karakteristik yang

terkait dengan proses PBL ialah:

1.

Permasalahan-permasalahan digunakan dalam
awalan kegiatan belajar mengajar.

Biasanya, masalah yang dipakai ini merupakan
permasalahan pada kehidupan sehari-hari
yang di sajikan secara ill-structured (situasi
masalah tidak dijelaskan secara spesifik).
Masalah umumnya menuntut multiple
perspective  (perspektif majemuk). Jalan
keluarnya yaitu dengan mendorong peserta
didik untuk menggunakan serta memahami
beberapa konsep mata kuliah (SAP) atau lintas
disiplin ilmu ke bidang lainnya.

Masalah dapat menginspirasi peserta didik
untuk mencapai pembelajaran yang inovatif
dan menantang.

Menekankan pembelajaran yang mandiri dan
mengarahkan diri sendiri.

Menggunakan berbagai sumber pengetahuan

yang beragam, bukan hanya terpaku pada satu
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sumber saja, dengan proses pencarian, evaluasi
dan, penerapan pengetahuan yang penting.
Mendorong kolaborasi, komunikasi, dan
kerjasama dalam pembelajaran. Peserta didik
bekerja dalam tim, berinteraksi, melakukan
peer teaching, serta melaksanakan presentasi.

Menurut Suci (2008), karakteristik model

pembelajaran berbasis masalah yang

membedakannya dari model pembelajaran lainnya,

yakni sebagai berikut:

1.

Pembelajaran menitikberatkan kepada peserta
didik.

Pembelajaran terfokus pada kelompok kecil.
Seorang guru atau dosen berperan sebagai
pengarah atau fasilitator.

Menitikberatkan pada permasalahan serta dari
permasalahan tersebut dijadikan sarana guna
mengembangkan keterampilan problem solving
Pengetahuan atau informasi baru yang
diperoleh melalui pembelajaran mandiri.

Menurut Hosnan (2014), pembelajaran

berbasis masalah memiliki karakteristik-

karakteristik sebagai berikut:

1.

Mengajukan pertanyaan tentang suatu situasi
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2. Terkait dengan berbagai permasalahan disiplin
akademik
3. Penyidikan yang autentik
4. Bekerjasama
Menciptakan serta memamerkan karya
Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa karakteristik dari model PBL
meliputi tiga unsur pokok dalam prosesnya, yaitu
adanya masalah sebagai titik fokus, penekanan pada
peran peserta didik dalam pembelajaran, serta
penggunaan kelompok kecil sebagai pendekatan
dalam mengajar.
Langkah-langkah PBL
Pembelajaran berbasis masalah melibatkan
langkah-langkah (Kunandar, 2008) yang
ditunjukkan Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Langkah-langkah model PBL

Tahap Kegiatan Perilaku guru
1 Mengorientasikan  Guru memberi
peserta didik pada informasi mengenai
permasalahan tujuan
pembelajaran,
menguraikan

logistik yang krusial,
memotivasi peserta
didik guna
berpartisipasi dan
berfokus pada
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Tahap

Kegiatan

Perilaku guru

kegiatan pemecahan
masalah.

Mengorganisasikan
peserta didik untuk
belajar

Membantu
penyelidikan baik
individu maupun
kelompok

Mengembangkan
serta menyajikan
hasil karya dan
memamerkannya

Menganalisis serta
menyurvei proses
pemecahan
masalah

Guru membimbing
peserta didik dalam
memahami serta
menyelesaikan tugas
pembelajaran yang
terkait dengan
masalah tersebut.
Guru mengajak
peserta didik untuk
mengumpulkan
informasi
melakukan
eksperimen, mencari
Klarifikasi, dan
arahan jalan
keluarnya.

Guru membimbing
peserta didik dalam
merencanakan serta
menyiapkan  hasil
karya yang tepat,
misalnya laporan,
video, model, dan
mendukung mereka
dalam berbagi hasil
karyanya.

Guru membantu
peserta didik untuk
merefleksikan
penyelidikan
telah mereka
lakukan serta
proses-proses yang
mereka terapkan.

baru,

yang

Peserta

didik

dapat

mengembangkan

pemikiran mereka dengan mengikuti langkah-
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langkah pembelajaran tersebut. Selanjutnya,
mereka dapat memperoleh kemampuan untuk
memecahkan masalah dengan berpikir Kkritis,
mempertimbangkan dengan cermat kaitan antara
masalah yang diberikan dengan situasi nyata dalam
lingkungan sekitar mereka. Langkah-langkah dalam
model PBL di dukung oleh kurikulum merdeka, yang
mengajarkan peserta didik untuk menyelesaikan
masalah dengan mengamati lingkungan sekitar
mereka dan melakukan berbagai eksperimen untuk
menguji pengamatan mereka.
Kelebihan Model PBL
Kelebihan dari model PBL terletak pada cara

perancangan masalahnya (Amir, 2013). Masalah
yang disajikan diharapkan bisa menginspirasi dan
memotivasi peserta didik untuk melakukan
pembelajaran secara efektif. Permasalahan yang
diberikan oleh pengajar pada proses PBL yang baik,
mempunyai ciri khas yaitu:
1. Memiliki originalitas seperti pada dunia

pekerjaan
2. Masalah yang diberikan sebisa mungkin harus

mencerminan tantangan yang dihadapi didunia

kerja. Oleh karenanya, peserta didik dapat
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memanfaatkannya di masa depan setelah
mereka lulus.

3. Disusun dengan mempertimbangkan
pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya.

4. Membangkitkan pemikiran yang metakognitif
serta konstruktif.

5. Menumbuhkan minat serta motivasi pada
pembelajaran.

6. Peserta didik akan tersadar untuk belajar
dengan adanya rangkaian masalah yang
menantang serta menarik.

7. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) yang
merupakan fokus dari mata kuliah tetap bisa
tercakup dengan baik.

Keunggulan model PBL menurut Sanjaya

(2009) adalah sebagai berikut:

1. Menantang peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan mereka dan
memberikan kepuasan dalam memperoleh
pengetahuan baru.

2. Mendorong motivasi serta aktivitas belajar
peserta didik.

3. Membantu peserta didik menerapkan
pengetahuan mereka untuk memahami

berbagai masalah dalam kehidupan nyata.
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4. Mendukung peserta didik dalam
mengembangkan pengetahuan baru mereka
dan mempertanggungjawabkan pembelajaran
yang mereka jalani.

5. Meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam berpikir kritis serta mengembangkan
keterampilan mereka untuk beradaptasi
dengan pengetahuan baru.

6. Memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk menerapkan pengetahuan yang mereka
peroleh dalam kehidupan sehari-hari.

7. Mendorong minat peserta didik untuk terus
belajar secara aktif bahkan setelah pendidikan
formal selesai.

8. Meningkatkan pemahaman peserta didik
tentang konsep-konsep yang dapat membantu
mereka mengatasi masalah di dunia nyata.

Selain mempunyai kelebihan, model PBL juga
mempunyai beberapa kelemahan. Menurut Sanjaya

(2009), kelemahan yang dipunyai model PBL yakni

sebagai berikut:

1. Apabila peserta didik tidak tertarik atau yakin
bahwa permasalahan yang dipelajari sulit

untuk diatasi atau diselesaikan, mereka
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biasanya kurang termotivasi mencoba metode

ini.

2. Keberhasilan strategi pembelajaran berbasis
pemecahan masalah membutuhkan waktu yang
cukup untuk persiapan yang memadai.

3. Tanpa motivasi untuk memecahkan suatu
masalah, individu tidak mungkin belajar hal
yang ingin mereka pelajari.

4. Tidak semua materi pembelajaran dapat
menggunakan model ini.

5. Memerlukan perencanaan yang matang.

Solusi dari beberapa kelemahan model PBL
adalah dengan meningkatkan motivasi peserta didik
melalui pemilihan masalah yang relevan,
memberikan waktu persiapan yang cukup,
merancang materi yang sesuai dengan model
pembelajaran ini, serta melakukan perencanaan
yang matang untuk memastikan keberhasilan

pembelajaran

2. Hypnoteaching

d.

Sejarah Hypnoteaching

Hypnoteaching adalah bagian dari ilmu
hipnotis yang terus berkembang menuju tingkat
kecakapan yang lebih tinggi, baik dari segi teori
maupun praktiknya. Para ahli hypnoteaching
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umumnya percaya bahwa metode ini berasal dari
teori hipnotis yang dikembangkan oleh Ormond
McGill. Proses evolusi yang panjang telah dilewati,
akhirnya hypnoteaching diakui sebagai metode
pembelajaran yang bermanfaat dan efektif. Hal ini
terbukti dengan semakin banyaknya pendidik yang
menerapkan metode ini dalam kegiatan
pembelajaran.

Awalnya, teori  hypnoteaching  yang
diperkenalkan oleh Ormond McGill memiliki aspek
yang bersifat mistis (Pertiwi, 2014). Perkembangan
selanjutnya, teori ini dikembangkan lagi oleh Milton
Hyland Erickson yang dikenal sebagai ahli
hipnoterapi serta psikoterapis. Ormond dan para
peneliti pada masa itu melakukan hipnotis secara
langsung dengan memberikan instruksi kepada
subjek untuk melakukan tindakan tertentu, sesuai
dengan teknik hipnotis yang mereka gunakan.
Berbeda dengan Ormond, Milton lebih memilih
pendekatan tidak langsung dengan cerita, analogj,
atau humor sebelum membawa subjek ke dalam
kondisi trance (keadaan di bawah sadar) dan
memberikan sugesti sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Praktik seperti ini menjadi landasan

bagi perkembangan hypnoteaching saat ini. Namun
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sampai saat ini, belum ada kepastian mengenai
waktu tepat munculnya hypnoteaching dalam
sejarah. Beberapa ahli meyakini bahwa praktik ini
telah ada jauh sebelum ilmu hipnotis dikembangkan
(Pertiwi, 2014).
Pembelajaran Efektif melalui Hypnoteaching
Berkaitan dengan konteks pembelajaran,
seorang guru dapat menggunakan hypnosis, baik
secara langsung maupun tidak langsung untuk
memfasilitasi proses pemahaman materi kepada
peserta didik. Menurut definisi hypnosis yang
disampaikan oleh Liniawati (2012), hypnosis adalah
suatu teknik komunikasi yang sangat persuasive
dan sugestif, baik secara verbal maupun non-verbal,
dengan tujuan agar informasi yang disampaikan
dapat dipahami dengan mudah oleh pendengar.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
hypnoteaching merupakan upaya untuk
mempengaruhi  seseorang  agar  mencapai
peningkatan yang lebih baik dalam prestasi mereka.
Para guru dapat memahami pola pikir sebenarnya
dari peserta didik dengan menggunakan
hypnoteaching. Guru berperan sebagai hipnoterapis
sementara peserta didik berperan sebagai subjek

yang menerima sugesti dalam  konteks
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hypnoteaching. Teknik pelaksanaan hypnoteaching
dalam  memberikan sugesti pada proses
pembelajaran tidak melibatkan usaha guru untuk
membuat peserta didik tertidur. Sebaliknya, guru
menggunakan bahasa yang bersuasif sebagai alat
komunikasi yang memenuhi harapan peserta didik
(Yustiana, 2012). Oleh karenanya, peserta didik
akan merespons dengan baik terhadap apa yang
dikatakan atau diperintahkan oleh guru terhadap
mereka.
Kelebihan dan Kekurangan Hypnoteaching

Hypnoteaching adalah metode pembelajaran
yang sedang berkembang dan mempunyai
keunggulan yang dapat dimanfaatkan dalam
pendidikan, termasuk dalam membentuk karakter
peserta didik.

Menurut  Yustisia (2015), kelebihan
hypnoteaching meliputi hal-hal berikut:

1) Peserta didik dapat tumbuh sesuai dengan
minat serta bakatnya.

2) Gurudapat menghasilkan variasi dalam metode
pembelajaran agar tidak membuat peserta
didik merasa bosan atau jenuh.

3) Proses pembelajaran menjadi lebih dinamis

dan interaktif.
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9)
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Interaksi antara guru dan peserta didik
meningkat dan menjadi lebih baik.

Materi yang diajarkan dapat menarik perhatian
peserta didik.

Materi dapat dengan mudah dipahami oleh
peserta didik, sehingga mereka lebih
termotivasi untuk belajar.

Terdapat banyak peluang untuk
mengembangkan keterampilan selama proses
pembelajaran berlangsung.

Pembelajaran melibatkan partisipasi aktif dari
peserta didik.

Peserta  didik lebih  terampil dalam
menggunakan imajinasi serta berpikir secara

kreatif.

10) Karena tidak ada keharusan untuk menghafal,

peserta didik dapat menyerap informasi lebih

cepat dan mempertahankannya lebih baik.

11) Guru memberikan pengawasan yang lebih

dalam dan intensif terhadap peserta didik.

12)Karena suasana belajar yang santai serta

mengasyikkan, peserta didik merasa gembira
dan termotivasi saat belajar.

Kekurangan dari hypnoteaching antara lain:
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1) Banyaknya peserta didik dalam satu kelas
membuat guru sulit untuk memberikan
perhatian individual kepada setiap peserta
didik.

2) Guru-guru perlu meluangkan waktu untuk
belajar serta berlatih mengimplementasikan
metode hypnoteaching.

3) Hypnoteaching merupakan metode yang relatif
baru dan belum banyak diterapkan oleh para
guru di Indonesia.

4) Keterbatasan fasilitas dan infrastuktur di
sekolah menjadi tantangan dalam mendukung
penggunaan metode pembelajaran
hypnoteaching.

d. Langkah-langkah Hypnoteaching dalam

Pembelajaran
Hypnoteaching melibatkan serangkaian

tindakan yang harus dilakukan oleh guru (Yustiana,

2012). Langkah-langkah tersebut mencakup:

1. Niat dan motivasi diri merupakan faktor
penentu keberhasilan seseorang, karena
kesungguhan dan kerja keras dalam mencapai
tujuan yang diinginkan sangat penting. Niat
yang baik dan tekad yang kuat akan

mengembangkan motivasi dalam diri. Motivasi
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ini memberikan dorongan untuk bertindak dan
berusaha lebih keras.

Pacing mengacu pada upaya untuk
menyamakan posisi, gerakan tubuh, bahasa,
serta gelombang otak dengan peserta didik
guna menciptakan keseimbangan atau
keselarasan. Menurut Sriyanto (2013), tujuan
dari pacing adalah untuk menciptakan
kedekatan antara guru dan peserta didik
sehingga mereka merasa nyaman dalam proses
belajar bersama. Berikut ini beberapa cara
untuk menyamakan gelombang otak alpha
peserta didik dengan guru dalam kegiatan
belajar mengajar:

1) Bayangkan jika kita memiliki usia yang
sebanding dengan peserta didik, sehingga
kita bisa melakukan aktivitas dan
merasakan hal-hal yang mereka alami saat
ini, bukan pada saat kita masih bersekolah
dulu.

2) Gunakan bahasa yang akrab bagi peserta
didik dan sesuaikan dengan bahasa yang
sering mereka gunakan. Jika perly,
gunakan istilah atau bahasa gaul yang

sedang populer dikalangan mereka.
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3) Lakukan gerakan serta ekspresi wajah
yang sesuai dengan topik yang sedang
dibahas.

4) Hubungkan tema pelajaran dengan topik-
topik yang sedang populer dikalangan
peserta didik.

5) Guru perlu terus memperbaharui
pengetahuan mereka tentang topik,
bahasan, dan informasi terbaru yang
sedang populer di kalangan peserta didik.

Guru secara tidak langsung telah menyamakan

gelombang pikiran dengan para peserta didik

dengan melakukan langkah-langkah tersebut,
sehingga mereka merasa nyaman dalam
menjalani proses pembelajaran apapun.

Leading memiliki arti memimpin atau

mengarahkan. Pacing dilakukan guru setelah

peserta didik akan merasa lebih nyaman
dengan suasana pembelajaran. Hampir setiap
perintah atau tugas yang diberikan guru
kepada peserta didik akan dilaksanakan
dengan antusias pada titik pacing ini. Oleh
karena itu, meskipun materi pelajaran sulit,
pikiran bawah sadar mereka akan dengan

mudah menangkapnya. Guru dapat memandu



29

peserta didik untuk fokus pada materi yang
akan dipelajari dan mengarahkan mereka
untuk mengikuti pembelajaran dengan suasana
yang menyenangkan dan nyaman pada tahap
ini.

4. Menggunakan kata-kata positif merupakan
strategi yang mendukung proses pacing dan
lading. Penggunaan kata-kata positif ini sesuai
dengan mekanisme pikiran bawah sadar yang
cenderung menolak kata-kata negatif. Cara
pendidik menyampaikan kata-kata, baik secara
langsung maupun tidak langsung, memiliki
pengaruh besar terhadap kondisi psikologis
peserta didik. Jenis kata-kata yang sebaiknya
dihindari oleh guru yaitu sebagai berikut:

1) Kalian jangan berisik!

2) Andji, jangan nakal ya!

3) Anak-anak jangan malas belajar!
Kata-kata yang lebih baik digunakan adalah:
1) Anak-anak, mohon pelankan suara kalian.
2) Andj, jadilah anak yang baik.

3) Anak-anak, belajarlah dengan rajin.

5. Memberikan pujian merupakan penghargaan
yang dapat meningkatkan harga diri seseorang.

Pujian juga Dberperan penting dalam
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membentuk konsep diri individu. Pujian dapat
diberikan ketika peserta didik berhasil
mencapai suatu prestasi. Hargailah setiap
prestasi, sekecil apapun, termasuk saat mereka
berhasil melakukan perubahan positif pada diri
mereka. Beberapa bentuk pujian yang dapat
diberikan kepada peserta didik yaitu sebagai
berikut:

1) Ibu bangga padamu, Siti. Kamu telah
belajar dengan baik.

2) Budi, Pak Guru sangat senang melihatmu
berpenampilan rapi dan bersih hari ini.
Bagus sekali!

Modelling berarti memberi contoh atau meniru.
Hal ini merupakan proses memberikan teladan
melalui ucapan dan perilaku yang konsisten.
Tahap ini adalah kunci keberhasilan
hypnoteaching. Kepercayaan peserta didik
kepada guru menjadi sangat penting setelah
mereka merasa nyaman dengan guru.
Kepercayaan ini dapat dicapai melalui perilaku
konsisten guru dalam ucapan dan tindakan.
Guru harus menjadi sosok yang dapat

dipercaya.
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7. Menguasai materi pelajaran, seorang guru yang
menguasai  materi  pembelajaran  akan
mendorong murid-muridnya menjadi aktif,
kreatif, serta mampu menunjukkan berbagai
potensi mereka sesuai dengan materi yang
diajarkan.

Jika tahapan hypnoteaching diterapkan dengan
benar, suasana pembelajaran di kelas akan lebih
mendukung. Semua peserta didik akan merasa
dihargai, aman, dan nyaman, serta semangat
belajar mereka akan meningkat. Akibatnya, peserta
didik akan lebih menerima dan memahami materi
pelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Langkah-langkah Hypnoteaching Diintegrasikan

dengan Sintaks PBL
Langkah-langkah hypnoteaching yang

diintegrasikan dengan sintaks PBL ditunjukkan

pada Tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Langkah-langkah Hypnoteaching
Diintegrasikan dengan Sintaks PBL

Hypnoteaching PBL
Terapkan teknik Orientasi Peserta Didik
relaksasi awal untuk pada Masalah: Fase ini
membangun  suasana bertujuan untuk

yang rileks dan fokus. memperkenalkan masalah
Guru bisa menggunakan
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Hypnoteaching PBL
kata-kata yang nyata yang relevan dengan
menenangkan  untuk topik yang akan dipelajari

mengurangi kecemasan
peserta didik, sehingga
mereka lebih  siap
menerima informasi
dan tantangan yang
akan diberikan.

Contoh: “Tarik napas
dalam-dalam, rilekskan
pikiran kalian, dan
bayangkan sebuah
masalah yang menarik
perhatian kalian. Saat
kita memulai, pikirkan
bagaimana masalah iini
dapat memengaruhi
kehidupan kalian.”

Gunakan suggesti positif
untuk membangun rasa
percaya diri peserta
didik. Dorong mereka
dengan kata-kata yang
memberi keyakinan
bahwa mereka mampu
menemukan solusi.

Contoh: “Kalian
memiliki kemampuan
yang luar biasa untuk
menemukan solusi.
Percayalah, setiap
langkah yang kalian
ambil akan membawa
kalian lebih dekat pada
jawaban yang tepat.”

Manfaatkan visualisasi
dan pemrograman

Mengorganisasikan
Peserta Didik untuk
Belajar: Peserta didik

mengidentifikasi apa yang
mereka ketahui, apa yang
perlu mereka pelajari, dan
strategi untuk
memecahkan masalah.

Membimbing

Penyelidikan  Individu
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Hypnoteaching

PBL

positif agar peserta
didik lebih fokus saat
melakukan penelitian.
Bimbing mereka untuk
membayangkan diri
mereka berhasil
menemukan solusi.

Contoh: “Bayangkan diri
kalian menemukan
informasi yang tepat,
merasa puas dan
bersemangat  dengan
penemuan kalian. Setiap
informasi yang kalian
temukan akan
membawa kita lebih
dekat dengan jawaban.”

Gunakan suggesti
afirmatif untuk
memperkuat keyakinan
mereka selama
presentasi, bantu
mereka mengelola
ketegangan dengan

teknik relaksasi.
Contoh: “Saat kalian

berbicara, kalian
merasa tenang, percaya
diri, dan penuh
pengetahuan. Setiap
kata yang kalian
ucapkan mengalir

dengan lancer dan
menarik perhatian.”

Gunakan afirmasi
reflektif untuk
mendorong peserta

atau Kelompok: Peserta
didik melakukan penelitian
mandiri untuk menemukan
informasi yang relevan

Mengembangkan dan
Menyajikan Hasil Karya
Peserta: didik
mengembangkan solusi
dan mempresentasikannya
di depan kelas

Menganalisa dan
Mengevaluasi Proses
Pemecahan Masalah: Fase
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Hypnoteaching PBL
didik agar dapat ini melibatkan analisis
mengambil  pelajaran solusi yang sudah diajukan
dari proses yang sudah dan evaluasi proses
dilalui dengan perasaan pembelajaran
positif.
Contoh: “Kita semua
telah belajar banyak.
Apapun hasilnya, proses
yang telah kalian lalui
sangat berharga akan
membawa kita pada
pemahaman yang lebih
baik di masa depan.”

3. Literasi Sains

a.

Pengertian Literasi Sains

Literasi sains berasal dari gabungan dua kata
latin, yakni literatus yang mengacu pada kemahiran
membaca dan menulis, serta scientia yang merujuk
pada pengetahuan ilmiah. Menurut Deboer, George
E (2000), istilah literasi sains pertama Kkali
diperkenalkan oleh Paul de Hart Hurt dari Stanford
University. Hurt science literacy memiliki makna
tingkah laku yang memahami sains serta melakukan
pengaplikasiannya bagi kebutuhan masyarakat
(Toharudin et al, 2011). Literasi sians dalam PISA
diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan ilmiah, mengenali pertanyaan, serta

menarik kesimpulan berdasarkan bukti untuk
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memahami alam semesta serta damp